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VI. PENUTUP  

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Wanita buruh tani memiliki peran yang besar pada usahatani tembakau. Wanita 

buruh tani mampu mendominasi sebagian besar kegiatan dalam usahatani 

tembakau mulai dari penanaman hingga panen. 

2. Wanita buruh tani telah mendominasi peran pada kegiatan reproduktif dan sosial 

masyarakat. Besarnya peran tersebut dapat dilihat dari aspek kegiatan, akses, 

kontrol dan manfaat. Kegiatan reproduktif merupakan kegiatan yang paling 

didominasi oleh wanita. Namun, wanita masih belum mampu mendominasi akses 

dan kontrol terhadap sumber daya. Akses dan kontrol terbesar dapat dimiliki jika 

dilakukan secara bersama-sama antara laki-laki dan wanita. Meskipun demikian, 

wanita telah mampu mendominasi aspek manfaat terhadap sumber daya yang 

tersedia. 

3. Wanita buruh tani tembakau mampu memberikan kontribusi pendapatan yang 

cukup tinggi terhadap pendapatan keluarga, yaitu sebesar 48,6%. Namun, 

presentase kontribusi tersebut masih lebih rendah dari pada kontribusi 

pendapatan laki-laki terhadap pendapatan keluarga yaitu sebesar 51,4%. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa wanita belum mampu mendomiasi kontribusi 

pendapatan keluarganya. 

 

6.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap wanita buruh tani tembakau di Desa 

Kendal, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan para suami dapat lebih membantu istri mereka dalam kegiatan 

reproduktif, seperti membersihkan rumah, merapikan rumah dan merawat anak, 

agar para istri dapat termotivasi untuk semakin berkembang dan melakukan 

setiap tugasnya dengan lebih baik. 
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2. Diharapkan adanya kegiatan pemberdayaan dari pemerintah setempat untuk 

wanita buruh tani di Desa Kendal, Kecamatan Gondang, Kabupaten 

Tulungagung, sehingga mereka bisa mendapatkan keterampilan dan peluang 

yang lebih baik. Kegiatan pemberdayaan tersebut dapat berupa penyuluhan 

pertanian atau pembekalan keterampilan di luar bidang pertanian yang dapat 

digunakan untuk memperoleh pekerjaan selain sebagai buruh tani. 


